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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarnBelakang 

Padabtahun+1960-an.dan+1970-an, +___asal.usul-behavioral_finance_dan 

financial+psychology _ditemukan=dalam-berbagai=penelitian_oleh_para_ahli 

dalam_psikologi kognitif, ekonomi dan keuangan. Selama tahun 1980-an, peneliti 

behavioral finance mulai menggabungkan metode penelitian psikologi dan 

behavioral economics dengan investasi dan keuangan. Sejak pertengahan tahun 

1990-an, behavioral finance telah terbentuk sebagai bidang penting dalam dunia 

akademik (Baker et al., 2017). Studi dan eksperimen deskriptif telah dilakukan 

tentang bagaimana seseorang berperilaku dan membuat suatu keputusan, 

bagaimana sesorang menggunakan heuristic, prasangka (bias), dan kemungkinan 

seseorang bertindak irasional tetapi masih dapat diprediksi berdasarkan perilaku 

mereka (van Raaij, 2016). Terjadinyakperkembangankzamankmembawahberbagai 

perubahanhdandkemajuanhdalamhberbagaihbidang, misalnya sepertihteknologi, 

informasi,lkesehatan,npendidikan,mtermasukmjugamdalammhalmperekonomian. 

Adanya kemudahanhakseshuntukhmemperolehhbarangydanrjasatuntuk memenuhi 

kebutuhan,kmembuatkmanusiatdenganjberbagaigkebutuhandldankmkeinginannya 

menjadinsemakinnkonsumtifndanntidakklrasionalhldalamulmembelanjakankluang 

(Asih & Khafid, 2020). Tujuan seseorang tercermin pada nilai individu tersebut. 

Nilai yang dimaksud adalah menyangkut pada keyakinan pribadi terkait apa yang 
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dianggap penting, layak dan dibutuhkan (Pankow, 2003). Perilaku keuangan 

seseorang tercermin dari sikap individu yang bertanggungjawab, hal ini akan 

menghasilkan suatu arus keuangan yang baik bagi individu tersebut maupun 

keluarga atau orang sekitarnya. Apabila perilaku keuangan mengarah pada kegiatan 

konsumtif, hal ini akan menimbulkan efek pada perilaku keuangan yang tidak 

bertanggungjawab. Contoh dari perilaku tidak bertanggungjawab tersebut adalah 

individu tersebut minim melakukan kegiatan keuangan seperti menabung, investasi, 

perencanaan dana darurat dan pengelolaan anggaran untuk masa depan (Herdjiono 

& Damanik, 2016). 

Berdasarkan Laporan Bank Dunia (Bank, 2018), inklusilkeuanganimeningkat 

secaraiglobalihallinikarenaididukungiolehipenggunaan telepon seluler dan internet, 

namun keuntungan dari penggunaan telepon seluler dan internet ini tidak menyebar 

secara merata di seluruh negara.lSecaralglobal,l69lpersenorangidewasal(3,8imiliar 

orang)jkinitmemilikitakuntdilbanktataulpenyedialuangnseluler, yang digunakan 

sebagai salah satu langkah untuk keluar dari kemiskinan.jSecaralglobal,l1,7lmiliar 

orangldewasaitetapltidaklmemilikiirekeningibank,inamuniduaipertigaidariimereka 

memilikiiponseliyangidapatnmembantunmerekammengaksesmlayanannkeuangan. 

Teknologildigitalldapatimemanfaatkanitransaksiitunaiiyangiadanuntuknmembawa 

orangikeldalamlsistemikeuanganlmenurutllaporaniitu. Telah ada peningkatan yang 

signifikan dalam penggunaan telepon seluler dan internet untuk melakukan 

transaksi keuangan. Antara 2014 dan 2017, ini telah berkontribusi pada peningkatan 

pangsa pemilik akun yang mengirim atau menerima pembayaran secara digital dari 

67 persen menjadi 76 persen secara global, dan di negara berkembang dari 57 
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persen menjadi 70 persen. Di beberapa belahan dunia seperti Afrika Sub-Sahara, 

AsialTimuridaniPasifik,iEropamdanmAsianTengah,nAmerikanLatinndanlKaribia, 

TimuriTengahldaniAfrikaiUtara, danlAsiakSelatanlkemajuan inklusi keuangan di 

dorong dengan menggunakan uang seluler atau penggunaan transaksi digital bagi 

mereka yang memiliki ponsel. 

BerdasarkanhSurveinNasionaldLiterasibKeuangani(SNLIK)nketigaoyang 

dilakukan OtoritasnJasakKeuangann(OJK, 2019), besar indeksnliterasinkeuangan 

sudah mencapai 38,03 persen dan untuk indeks inklusi keuangan sebesar 76,19 

persen. Hasil tersebut meningkat apabila dibandingkan dengannhasilnsurveinOJK 

tahunn2016nyaitukilbesarankijlindeksnliterasinkeuangannyaitut29,7rpersenedan 

indeks inklusi keuangan 67,8 persen. Hal ini berarti sudah terjadi peningkatan 

pemahaman terkait dengan literasi keuagan pada masyarakat dalam 3 tahun terakhir 

yaitunisebesarni8,33mpersen,gserta terjadikpeningkatankaksesnterhadapbproduk 

danmlayananmjasamkeuangan yang mana merupakan bentuk dari inklusi 

keuangannsebesar 8,39epersen. Meskipun begitu, pencapaian literasi dan inklusi 

keuangan Indonesia masih di bawah negara tetangga khususnya pada lingkup 

negara ASEAN. Inklusi keuangan Singapura sudah tembus 98 persen, Malaysia 85 

persen, dan Thailand 82 persen. Artinya, bahwabtingkatklliterasiklkeuangan 

danuiinklusiokeuangankdihIndonesianmasih rendahldibandingkanidenganinegara 

-inegaraiASEAN,iterutamaiSingapuraidaniMalaysia.  

Berdasarkan survei yangidilakukan oleh (PWC, 2020) dengan judul PwC’s 

9thnannualnEmployeeeFinancialeWellnessdiSurveyiddan menggunakan objek 

pekerja full time di Amerika Serikat. Survei ini dilakukan pada bulan Januari disaat 

https://www.cnnindonesia.com/tag/inklusi-keuangan
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dunia tengah mengalami krisis kesehatan global yang tidak terduga sebelumnya 

yaitu Covid-19. Krisis kesehatan yang terjadi karena virus Covid-19 ini 

berpengaruh signifikan terhadap;perekonomianibaikidalamljangkalpendekmaupun 

panjang, termasuk didalamnya kesejahteraan keuangan pribadi. Survei ini terbagi 

menjadi empat hasil yaitu dari segi Emergency Savings, Financial Stress, 

Retirement Plan Withdrawals, dan Financial Guidance. Dari segi emergency 

savings menunjukkan bahwa karyawan tidak siap menghadapi kemerosotan atau 

resesi ekonomi yang berkepanjangan. Banyak karyawan sudah berada dalam 

kondisi keuangan yang rapuh dan tidak siap untuk kebutuhan uang tunai jangka 

pendek, tidak memiliki kemampuan untuk menyerap bahkan guncangan kecil. Dari 

segi financial stress menyatakan bahwa 58 persen dari karyawan mengakui bahwa 

mereka stress dengan keuangannya ditambah lagi dengan kondisi krisis dimasa 

pandemic Covid-19. Dari segi retirement plan withdrawals menunjukkan bahwa 

pada generasi milenial dan gen Z sebesar 53 persen dari mereka merasa bahwa ada 

keperluan lain yang harus dipenuhi selain kebutuhan untuk masa pensiunnya, dan 

sedangkan  sebesar 71 persen dari generasi milenial dan gen Z mereka merasa perlu 

menyiapkan uang untuk kehidupan masa tuanya. Dan yang terakhir dari segi 

financial guidance menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mencari petunjuk 

keuangan pada saat mereka dalam keadaan krisis. Misalnya pada saat pandemic 

Covid-19 melanda karyawan berusaha mencari petunjuk keuangan untuk mengatasi 

masalah keuangan pribadinya dan kedepannya dapat terhindar dari masalah 

keuangan. 
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Berdasarkan hasil riset The Conference Board® bekerja sama dengan 

(Nielsen Company Indonesia, 2020), menyatakanlbahwalpadalkuartallpertama 

2020lIndonesiaimasihymendudukiyperingkatt4tdimdunialdalamkhalmKeyakinan 

Konsumenldenganlindeksisebesar 127, dengan negara negara di peringkat atasnya 

yaitu India, Pakistan dan Filipina, yang nilainya masing – masing 140, 129, dan 

128.  Apabila dibandingkan dengan kuartal terakhir 2019, pada kuartal pertama 

2020 Indeks Keyakinan Konsumen Indonesia mengalami peningkatan sebesar 4 

poin, dari 123 menjadi 127. Optimisme mengenai Kondisi Keuangan Pribadi 

sedikit meningkat (+1 poin persentase) dari 77 menjadi 78, dan Keinginan 

Berbelanja tetap stabil di Indeks 60. Survei ini juga menemukan bahwa pada kuartal 

pertama 2020 konsumen Indonesia secara signifikan mengurangi pengeluaran dana 

cadangan mereka untuk Investasi Saham/Reksadana (34%), menurun 12 persen dari 

kuartal sebelumnya yang sebesar 46 persen. Artinya, terjadi suatu penurunan 

kegiatan ekonomi dalam hal berinvestasi pada masyarakat Indonesia. 

Masyarakat dengan pengetahuan finansial yang minim akan memberikan 

efek terjadinya kerugian, sepertinpenurunanbkondisifperekonomiankdanginflasi 

atauhkarenayterjadinyaiperkembanganksistemkperekonomiankyangkmudah untuk 

diakses sehingga mengakibatkan gaya hidup yang boros dan mengarah konsumtif. 

Individuhdengannsumberndaya pendapatannyangktersedia, terbukti cenderung 

akanlmenunjukkanlperilakuhmanajementkeuanganiyangllebihnbertanggungjawab. 

Karena pendapatanhyanghtersediahakannmemberinkesempatankuntukhbersikap 

bertanggunghjawab (Ida & Dwinta, 2010). 
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Mahasiswa merupakan salahtsatuykomponenhdalamlmasyarakatlyanglcukup 

berpengaruhfbesartterhadaptperekonomiantnegaraedikarenakan figurmmahasiswa 

kedepannyanakannmelanjutkan dirinya ke jenjang karir dunia kerja dan dituntut 

untuk mampu mengatasi masalah keuangan mereka. Namun fenomena nyata yang 

sering kali terjadi adalah mahasiswa malah tidak mencerminkan sosok yang 

memiliki pendidikan tinggi. Hal ini terlihat dari tidak adanya penyusunan skala 

prioritas dalam menjalankan kegiatan ekonominya (Khairani & Alfarisi, 2019). 

Mahasiswa dengan usia berkisarhantarah20j–j30ktahunnsedangeberadalpada 

masanharuslmembuat suatunlandasannkeuangannya sendirindanhfinancialjhabit. 

Masaninikmerupakankmasakperalihanyyangkterjadi dari sebelumnya pengelolaan 

keuangan diatur oleh orang tua kemudian harus mengelola keuangan pribadinya 

sendiri. Dikarenakan masih dalam tahap peralihan dan penyesuaian maka 

mahasiswa akan mendapati beberapa kesulitan atau permasalahan dalam mengelola 

keuangan pribadi. Permasalahan keuangan tersebut biasanya disebabkan karena 

belum mempunyai pendapatan yang didapatkan sendiri, pemasukan hanya 

diberikannorangntuakatauubeasiswa, dankcadangangdanakyanguterbatasmuntuk 

digunakanhsetiaphbulannyan(Asih & Khafid, 2020).  

Financialnmanagementnbehaviornmuncul karenahdampakhdarimibesarnya 

keinginanlseseorangluntuklmemenuhiikebutuhanihidupnyaksesuaikdenganjtingkat 

pendapatankyangkdiperolehh(Kholilah & Iramani, 2013).nMenurutj(Mien & Thao, 

2015), menyatakan bahwajfinancialimanagementlbehaviorjdianggaplsebagailsalah 

satukkonsepkkuncikdalam financial discipline, hal ini dikarenakankfinancial 

managementhbehaviorhberkaitanedenganeefektivitasepengelolaanedana. Melalui 
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pengelolaanrkeuanganryangrbaiktiseseorangjiuakankilterhindardeidarilikkesulitan 

keuangan.huUntukkimenghindarilikesulitanlikeuangan maka diperlukan 

kecerdasan dalam pengelolaan keuangan, dalam hal ini misalnya adalahkmenyaring 

informasibyangidibutuhkankuntukkpengelolaanikeuanganiagaridapat memberikan 

manfaat untukkmeningkatkankkesejahteraannya (Dwiastanti, 2017). 

Keberadaan financial attitude memiliki peran yang pentingkterhadap 

financialobehavior.uHalkini dikarenakan jika seseorangndengannmemilikiksikap 

keuangannyangnbaikhakan membantunya dalam pembuatan keputusan keuangan 

yang benar dan menghasilkan suatu pengelolaan keuangan yang baik (Budiandriani 

& Rosyadah, 2020). Dalamhpenelitiankyanghdilakukanjolehl(Dewi et al., 2020), 

mengungkapkannbahwangenerasi milenialndengankfinanciallattitudekyanglbaik 

menunjukkan perilaku keuangannyangbbaikmdalamnhalnmembuatkkeputusan 

keuangan. Populasinyangndigunakan pada penelitian ini adalah generasi milenial 

pada provinsi Jawa Barat.  

Dalam penelitian (Tang & Baker, 2016), duauorangyyangimemilikiifinancial 

knowledgenobjektif pada levelnyangnsama dapatnmemilikinperbedaanifinancial 

knowledge subjektif. Hal ini dapat tercermin pada perilaku keuanganya. Financial 

knowledge dianggap sebagai bagian penting karena tanpa memilikijfinancial 

knowledgeiyanglmemadaiiseseorang berkemungkinankakanncenderungimembuat 

kesalahan terutamanodalammpengambilanmikeputusanlikeuangan.kulPenggunaan 

financialkkknowledge memiliki fungsiklpentingkitidaklihanyahbaginkepentingan 

individumsaja.bFinancialniliteracymtidaknhanyamimampukimembuatlseseorang 

menggunakankuangkdenganhbijak,hnamuntjugaydapattmemberimimanfaatmpada 
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ekonomi. Konsumenmyangkmemilikikfinanciallkliteracy baguskakanikmampu 

menggunakannuangbsesuaindengannapanyangnmerekahbutuhkan,usehinggaiakan 

mendorongtparanprodusennuntuknmembuatyprodukyatauyjasatyangylebihusesuai 

denganukebutuhanumerekau(Ida & Dwinta, 2010). 

Selain variabel financialuattitudeodankfinancialkliteracy terdapat juga 

variable lainnya yaituylocustoftcontrol.yLocusyofycontrolnmerupakanmsuatu 

konsep tentangbbagaimanakseseorangkindividu dapat mengendalikan nasibnya 

sendiri (Robbins & Judge, 2008).kLocuslofycontroltadalahysuatuucaraudimana 

individuymemilikittanggungjjawabiterhadaplkegiataniyangmiterjadimildimidalam 

kontroluatauyditluarikontrolidirinya (Novianti et al., 2016). Dalamjpenelitianlyang 

dilakukaniolehl(Grable et al., 2009)nmenyatakankbahwanfinancial literacy dan 

locusioflcontrolnmemilikipperanmyangmipentingmdalamlirangkakilpembentukan 

financialimanagementibehavior. 

Berikutmbeberapanpenelitianyyangyberkaitan denganupengaruhiFinancial 

Attitude,nFinancialnLiteracykdanmiLocusmilofmilControlmilterhadapmFinancial 

ManagementbBehavior.uPenelitianuyangudilakukanyolehy(Qamar et al., 2016), 

mengungkapkanybahwayfinancialyattitudeymemilikiypengaruhnpositiflsignifikan 

terhadapnfinancialnmanagementnbehaviour pada 500 responden yang berasal dari 

University Lahore. Sedangkan dalam penelitian (Rizkiawati & Asandimitra, 2018), 

menyatakannbahwabfinancialbattitudehtidakhmemilikiupengaruhuyang 

signifikanyterhadapyfinancialtmanagementtbehaviortpadanmasyarakat Surabaya. 

Penelitiannyangndilakukannolehn(Fessler et al., 2019), menyatakanlbahwaladanya 

pengaruhipositiflsignifikaniantaraifinanciallliteracy denganifinancialimanagement 
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behaviorndenganurespondenjsebanyak 200 masyarakat Austria. Namun dalam 

penelitian (Harianto & Isbanah, 2021), menyebutkanjbahwalfinancial literacyitidak 

berpengaruhnpadamfinancialnmanagementmbehaviourmppadami220iloresponden 

masyarakat kota Sidoarjo. Menurut penelitian (Hampson et al., 2021),olocuskof 

controlkmemilikikpengaruhkpositifksignifikanmterhadapmfinanciallimanagement 

behaviorilpada 1150 respondenidarilmasyarakat US,knamunndalammpenelitian 

(Arsytania & Zaniarti, 2023), menyatakannbahwanlocusnoflcontrolttidaktmemiliki 

pengaruhkterhadaplfinanciallmanagementlbehavioripadai240lmahasiswalProgram 

StudikManajemennUniversitasmKristenmiMaranatha.miBerdasarkanklpenjabaran 

tersebutkmakakditemukankkesenjangankpenelitianu(researchygap). 

Berdasarkan penjelasan diatas,maka;penelitian;inilmengkajiltentangiapaisaja 

yangidapatlmempengaruhilfinancialjmanagementibehavior.Penelitilmenggunakan 

mahasiswajFakultaslEkonomilProgram Studi S1 PendidikanlEkonomiiUniversitas 

NegerilJakartalAngkatan 2020lsebagailsubjek;penelitian. Dengan tujuanlmenguji 

sejauhjmanalpengetahuanidanisikapikeuangan berkaitanldenganperilakuikeuangan 

padalmahasiswanFakultasnEkonominProgram Studi S1 PendidikanbiEkonomi 

UniversitasniNegeriinJakarta Angkatan 2020.miPenelitianhidilakukanihuntuk 

menganalisiskFinancialkiManagementkiBehaviorlyanglidimilikilolehkmahasiswa 

yangndilihatndarinfinancialnattitude,nfinancialnliteracyndannlocusmoofmlcontrol 

mahasiswa. Dengan demikian,hjudulhpenelitianjiniladalahi“PengaruhkFinancial 

Attitude,FinanciallLiteracyldaniLocusiofiControlterhadapiFinancialiManagement 

BehaviornPadanMahasiswamFakultasmiEkonominProgramlStudiuS1jPendidikan 

EkonomikUniversitaslNegerikJakarta Angkatan 2020”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkannpenjelasanklatarkbelakangkpenelitian,imakairumusanimasalah 

padaipenelitianiininadalah : 

a. Apakahifinancialnattitudenberpengaruhnterhadapmfinancialnmanagement 

behaviorn? 

b. Apakahnfinancialnliteracykberpengaruhkterhadapmfinancialnmanagement 

behaviorn? 

c. Apakahnlocusnofncontrolkberpengaruhgterhadapgfinancialmimanagement 

behaviorn? 

d. Apakahnfinancialmattitude,mfinancialmliteracy,ddanmlocusmofmcontrol 

berpengaruhnterhadapnfinancialnmanagementhbehaviorn? 

1.3 Tujuan Peneitian 

a. Untukmmenganalisismpengaruhmfinancialmattitudemterhadapmifinancial 

managementibehavioripadanmahasiswaidanimahasiswiiFakultasnEkonomi 

Program Studi S1 Pendidikan EkonomiuUniversitasuNegeri Jakarta 

Angkatan 2020. 

b. Untukmmenganalisismpengaruhmfinancialmliteracynterhadapmifinancial 

managementnbehaviornpadalmahasiswaidanimahasiswilFakultaslEkonomi 

Program Studi S1 Pendidikan EkonomiuUniversitasuNegeri Jakarta 

Angkatan 2020. 
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c. Untukmmenganalisismpengaruhmlocusmofmcontrolmterhadapmifinancial 

managementnbehavioripadaimahasiswaidanimahasiswiiFakultasnEkonomi 

Program Studi S1 Pendidikan EkonomiuUniversitasuNegeri Jakarta 

Angkatan 2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaatndarinpenelitianjiniladalahlsebagai pembuktian 

mengenai pengaruhlfinanciallattitude,financiallliteracy;danilocusioficontrol 

terhadapufinanciallmanagementibehavioruyang dimiliki olehkmahasiswa. 

Dengan demikianlpenelitianyini diharapkan mampu menjadi suatu ilmu 

pengetahuan baru yang dapat dijadikan dasar dalam pengembangan 

penelitian di masa depan. 

2. Manfaat Praktis 

a. BagiuPeneliti 

Dapatjmenambahlwawasanlataunpengetahuanlpenelitindalamnkonteks 

financialnmanagementibehavior,idanimelihatlsejauhlmanalmahasiswa 

dannmahasiswimFakultasmEkonominProgram Studi S1 Pendidikan 

EkonominUniversitasmNegeri Jakarta Angkatan 2020kmemiliki 

financialkattitude,nfinancialnliteracyndannlocusioficontroliyangibaik. 

b. Bagi Mahasiswa 

Dapatnimemberikannimanfaatnyangmbaikmbagimimashasiswamidan 

mahasiswi FakultasnEkonomi Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi 
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UniversitasnNegeri Jakarta Angkatan 2020nyangnmasihnbelumnsadar 

akanipentingnyanfinancialnmanagementnbehaviormuntuknkehidupan 

yangnlebihutertatanberdasarkanifinancialnattitude,kfinancialnliteracy 

danylocusuofucontroludemihkesejahteraanjhidupndimasamyangnakan 

datang. 

1.5 Kebaruan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti akanbmenelitibtentangbPengaruhgFinancial 

Attitude,gFinancialkuLiteracynddandolLocusmlOfkControljiTerhadapkFinancial 

ManagementhBehavior. Berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, 

objekkipenelitiankiyangkidigunakanhpadahipenelitiangiinikiladalahllkmahasiswa 

kependidikan programstudi Pendidikan Ekonomilpada UniversitasiiNegeriiJakarta. 

 


